“SIKAP PEDULI DALAM A-QUR’AN

Refleksi “Hari Sosial”

a;z;;zi:;\mgiiwi 36,5 Y5055 1Y) a\yu\w\

Gy ety AT s <l 3o e 3,55 {;J;@:,\;A;;;,m.z;;;fé;’y

'aﬁfhfos.‘.a_“tﬂ‘j.a.u&mjps.ga\‘tﬂ‘db_cu Lf)i};yé

all 551 Ga Otz aglid (re @Lm’\; A0 192555 Guddly: Jas G
i 08 355 il e (933855 5l is 25 "PSPNVANE JUPNESD [
(4 i) B2l & ol 4 £ B} 585 Hialind

Hadirin sidang Jumat rahimakumullah,

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai
manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta
keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kitab
isa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu bersyukur kepadaNya amin.
Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad
Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin.

Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah
kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar
tagwa. Marilah kita menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; memperbanyak
berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta senantiasa menjaga
nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada bangsa-bangsa dinunia ini.

Hadirin Sidang Jumat Rahimakumullah,

Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, SIKAP PEDULI
DALAM AL-QUR’AN Refleksi Hari Sosial.

Peringatan Hari sosial dilakukan setiap tanggal 22 Desember setiap tahunnya. Sebagian
masyarakat tidak banyak yang tahu, bahwa tanggal 22 Desember bukan hanya Hari lbu saja, tapi
juga sebagai Hari Sosial.

Dalam kamus besar bahsa Indonesia (KBBI), "sosial" dapat diartikan berkenaan dengan
masyarakat. Sosial juga dapat dilihat sebagai suatu perhatian yang diberikan secara sukarela demi
kepentingan umum, seperti suka membantu, menolong sesama, dan sebagainya.

Dalam pandangan agama, bahwa sosial adalah bersiafat kemasyarakatan atau menyangkut
kehidupan orang lain, sehingga ketika dikatakan social artinya perduli dengan orang lain. Pada
hakikatnya manusia dsecara fitrah adalah mahluk social yang memiliki sifat atau naluri atau karakter
sosial, sebagaimana firman Allah:

/a~ ,fz - ‘/° O Y G o s-0~ 10/’”}01
s Rt
150’ / { _ © /,—5 °. ) 5. 6 - o ,}. 6~ . Ezw R
32 u}.’.qm\.u l9g\t’,j-z"'“ Laay ) BES 7 JUIE R



“Kami telah menentukan di antara mereka keadaan hidup mereka di dunia ini, dan Kami telah
meninggikan sebagian mereka daripada sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian
mereka mengambil manfaat dari sebagian lain.” (QS Az-Zukhruf: 32)

Hadirin Sidang Jumat Rahimakumullah,

Sebagai mahluk sosial secara fitrah, manusia memiliki kepedulian terhadap sesama manusia
yang lain, karenanya ketika ada sesuatu masalah dari manusia yang lain atau masyarakat maka akan
merespon baik kepada sesama mansuai lain untuk membantu atau mengatasi masalah saudara
sesama manusia, apalagi sesama muslim.

Respon membatu sesama manusia atau saudaranya yang lain tentu merupakan sikap yang
sangat baik apalagi dilakukan dalam kondisi yang sedang kurang beruntung maka akan menjadi
sangat mulia. Hal ini sudah ditunjukan oleh sahabatsahabat anshor yang membantu sahabat
muhajirin yang dlam kondisi memperihatinkan dengan iktunya berhijrah bersama nabi. Hal ini
tergambar dam al-Qur’an:
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“Dan orang-orang yang Telah menempati kota Madinah dan Telah beriman (Anshar) sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshar) ‘mencintai’ orang yang berhijrah kepada
mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan
(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. dan
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung.” (al-
Hasyr [59]: 9)

Selanjutnya setelah kita mengatahui bahwa pada dasarnya manusia memiliki sifat atau
karakter peduli dengan yang lain sebagai satu iabadah sosial yang baik, kemudian kepada siapa saja
yang didahulukan sikap baik atau bantuan kita untuk disalaurkan baik beruapa harta, tenaga, pikiran,
fasilitas ataupun lainya:

Pertama, Berbuat Baik kepada Orang Tua,

Sejatinya Orang tua atau ibu bapak merupakan orang yang paling dekat dengan
kita, paling mengetahui kita, paling baik dengan kita walaupun ada orang tua yang tidak
demikian dan sangat sedikit jumlahnya. Lantaran kebaikan dan kedekatannya dengan kita
sehingga Allah memberikan keistimewaan kepada oarang tua bahwa: Ridhonya Allah
tergantung dengan ridhonya orang tua. Hal menjadi hal penting posisi anak terhadap
orang tua, yang tidak boleh berbuat jahat atau tidak adil kepada mereka lantaran Allah
sudah memberikan keistimewaan kepada orang tua.

Dengan kemulyaan orang tua, maka sungguh sangat baik apabila kita berlaku
ramah tamah kepada mereka dan senang membantu dan memberikan kebaikan
mendahului kepada orang lain. Allah berfirman:
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“Dan Rabb-mu menyuruh manusia untuk beribadah kepada-Nya dan selalu berbuat baik kepada
orang tua. Jika salah satu atau keduanya berusia lanjut. Maka jangan mengatakan ‘ah’ dan

membentaknya,” “Dan katakanlah kepada keduanya perkataan yang baik dan rendahkan dirimu
dengann penuh kasih sayang. Dan katakanlah, “Wahai Rabb-ku sayangi keduanya sebagaimana
mereka menyayangiku di waktu kecil,” (QS Al-Isra’: 23-24).

Kedua, Berbuat baik kepada anak yatim dan orang miskin,

Anak yantim adalah sosok anak yang ditinggal mati oleh orang tuanya yang sedianya
memberikan kebutuhan dan kebahagiaan kepada mereka. Tidak ada anak yang menginginkan
menjadi yatim, namun karena kehendak Allah sehingga menjadi yatim, Ada kebahagiaan dan kaih
sayang yang hilang bagi yatim yang seharusnya mereka dapatkan. Tidak ada juga orang yang ingin
menjadi miskin.

Dalam kondisi timpang atau kurang kebutuhna dan atau kurang kebahagiaan baik adari ayah
maupun ibunya, terkadang muncul perilaku-perilaku yang kurang baik dari yatim, sehingga sungguh
berat mengasuh anak yatim dalam keluarga kita. Dan juga kondisi miskin seseorang yang juga berat
dalam menjalani kehidupan padahal mereka ingin hidup layak seperti yang lainnya. Karena itu
seorang muslim sangat dianjurkan untuk membantu dan memberikan kebahagiaan kepada yatim dan
orang miskin dengan kemampuan dan cara-cara yang baik untuk mereka anak yatim. Tidak boleh
berbuat sewenang-wenang yang menjadikan anak yatim sedih atau marah tetapi berusaha membatu
dan membahagiakan mereka dimana ada kesematan dan kemampuan. Allahberfirman:

51585 die wa8338 (nSLLdls Lalilly (a1 ol wt ﬁm \3\5

“Dan apabila pada waktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim dan orang-
orang miskin, maka berilah mereka dari sebagian harta itu dan ucapkanlah perkataan yang
baik kepada mereka.” QS. An-Nisa/4: 8

Ketiga, : Berbuat baik kepada kerabat dekat dan Tetangga,
Kerabat adalah orang yang memiliki hubngan darah atau hubungan keluarga satusama lain

dan saling berinteraksi diantara mereka, sedangkan tetangga adalah orang yang secara territorial
sangat dekat dengan kita. Hubungan kerabat dan tetangga menjadi sangat erat talike keluargaannya,
sehingga akan terasa kurang apabila dianatara mereka kurang komunikasi dan hubungan
kekeluargaan. Jika diantara mereka ada yang kekurangan atau memerlukan bantuan, maka kita
sebagai kerabat, harus sesegera mungkin memberikan bantuan atau memberikan kebaikan untuk
mereka sebelum yang lain melakukannya.

Kerabat dan tetangga adalah sangat urgen dalam kehidupan kita manusia, tanpa kerabat
mereka akan merasa ada yang kurang dan tidak lengkap sehingga jika tidak ada kerabat, akan sangat
mungkin mempengaruhi sikap dan perilakuk sehari hari. Untuk itu sebagai kerabat manfaatkan,
lakukan kepedulian kepada kerabat jika mereka memerlukan bantuan. Alah berfirman:
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun.
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri, QS. AN-Nisa/4: 36

Keempat, : Berbuat baik kepada Ibnu Sabil dan Hamba sahaya,

Ibnusabil adalah orang yang sedang dalam perjalanan jauh sehingga meninggalkan keluarga
dan hartanya, sedangkan hamba sahaya adalah seseorang yang yang menjadi pembantu dan
tanggung jawab sang tuan. Kedua kelompok ini menjadi tak banyak punya keukuasaan atas dirinya
lantaran kondisi yang dialaminya. Hal ini yang menjadikan keduanya termasuk kelompok yang
menadapatkan zakat.

Konsidi yang lemah ini menjadikan keduanya memerlukan bantuan dari yang kainnya agar
mereka bisa layak melakukan aktfitasnyamaupun ibadahnya. Untuk itu bantuan bagi mereka
menjadi penting untuk kita berikan. Allah berfirman:

L S - S « . (7 ) o 0~ la“’/ 9@’. & 2 o AT T e 0 8 g0 e
STy (alT sdss i) (3adsTls. Uk -y 198,55 35 4T 15242 Ty
s Cia Tl o lally CARIT ST (241 63 SLelTs (nsidTs

-~ Z _o P T T e 2.9y 8 o -~ L o

Boaed Wlidea O oa Lot ¥ AT §uefiadl 2805 a3 Jur i

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun.

Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan

hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri, QS. AN-Nisa/4: 36

2. Kelima Berbuat baik kepada Orang Lain
Siapa yang membatu, akan dibantu begitu juga siapa yang jahat maka akan dijahati orang

lain, hukum kausalitas ini berlakuk bagi kehidupan manusia. Untuk itu membantu orang lain pada
hakikatnya adalah membantu dirinya sendiri, Apa bantuan yangharus diberikan? Bantuannya adalah
sesuai yang dibutuhkan oleh orang lain yang sekiranya kita mampu membantunya, jangan kita
membantu justrumalah membuat repot yang dibantu.

Lakkukan batuan dengan hati yangikhlas dan semangat, karenanya seteah membantu akan
terasa nikmat dan plong karena dimotivasi oleh keikhlasan dan ridho Allah. Oleh karenanya semakin
kita banyak membantu, maka maslah kita akan lebih baik dan mudah melakukannya. Alah
berfirman:
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Artinya: Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika kamu
berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada dirimu sendiri. Apabila datang saat
(kerusakan) yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu, untuk

memasuki masjid (Baitulmaqdis) sebagaimana memasukinya ketika pertama kali, dan untuk
membinasakan apa saja yang mereka kuasai. QS. Al-Isra/17: 7



Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah,
Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita bisa mengambil pelajaran dari perilakuku
peduli sesame yang bis akita praktekan dan rasakan dengan melakukan beberapa hal dibawah ini:

1) Berbuatbaik kepada orang tua,

2) Berbuatbaik kepada Anak Yatim dan OrangMiskin,
3) Berbuat baik kepada Kerabat dan Tetangga,

4) Berbuat Baik kepada Ibnu Sabil dan Hamba Sahaya,
5) Kelima, Berbuat baik kepada orang lain.

Semoga, Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa
menyemangati diri kita untuk berusaha berbuat baik yang banyak kepada Orang lain, sehingga Allah
ridho memberikan kebaikan-kebaikan yang banyak, amin amin ya Robbal “aalamiiin.
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Khutbah Kedua:
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